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Informasi Artikel ABSTRACT

Submit: 20 — 10 - 2023 This research aims to know the result of the feasibility and readability of the
Diterima: 9 — 8 — 2024 booklet on biodiversity material for class X SLTA based on the diversity of
Dipublikasikan: 20 — 9 - 2024 pterygota in Science Park Desa Air Sempiang Bengkulu. This research is

research and development (R&D) with 4D Thiagarajan (1974) model that is
limited to third stage. The research subjects were material expert, media expert,
practitioner and students. Data collection techniques in this research were
observation, quisioners and literature review. The results of the validation of
material expert obtain a percentage of 100% with very feasible criteria, 91,6%
from media expert with very feasible criteria and 94,2% from expert practicioner
with very feasible criteria. The result of students readability test obtained a score
of 85% with very good criteria. Based on these result, the booklet can be used
as a teaching material of biodiversity for class X SLTA.
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Penerbit ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kelayakan serta keterbacaan
FKIP Universitas Jambi, booklet materi keanekaragaman hayati kelas X SLTA berdasarkan keragaman
Jambi- Indonesia pteryota di Taman Sains Desa Air Sempiang Kepahiang. Jenis penelitian ini

adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) dengan
model 4D Thiagarajan (1974) yang terbatas sampai tahap ketiga. Subjek
penelitian adalah ahli materi, ahli media, ahli praktisi dan peserta didik. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, angket dan studi pustaka.
Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 100% dengan kriteria
sangat layak, ahli media sebesar 91,6% dengan kriteria sangat layak dan ahli
praktisi pendidikan sebesar 94,2% dengan kriteria sangat layak. Hasil uiji
keterbacaan peserta didik memperoleh persentase sebesar 85% dengan kriteria
sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa booklet yang
dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar tingkat SLTA kelas X materi
keanekaragaman hayati.

Kata kunci: booklet, pterygota, keanekaragaman hayati
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PENDAHULUAN

Sebagai wilayah yang memiliki keanekaragaman tumbuhan berbunga dan sayuran, dan sumber
air yang yang melimpah, taman sains Air Sempiang diduga memiliki keragaman hewan yang juga tinggi,
terutama berbagai jenis serangga. Faktor yang mempengaruhi banyaknya jenis serangga di taman sains
Air Sempiang ini dikarenakan banyaknya sumber nektar yang didapatkan pada bunga, sumber air
sebagai tempat serangga untuk bertelur serta faktor suhu yang relatif dingin di daerah pegunungan.
Keberadaan serangga sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Serangga dapat ditemukan diberbagai
habitat seperti pegunungan, hutan, ladang pertanian, taman, danau bahkan pemukiman penduduk
(Taradipha et al, 2019; Elisabeth et al, 2021). Wardhani et al (2024) menyatakan bahwa serangga
pterygotea merupakan kelompok serangga yang memiliki sayap baik sayap yang mengembang di luar
(exopterygota) dan sayap yang mengembang di dalam (endopterygota).

Keanekaragaman serangga di Taman Sains Desa Air Sempiang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar sehingga mendukung tujuan awal dibangunnya kawasan ini. Pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar sangat berpengaruh terhadap kualitas proses pembelajaran. Tujuan dari pemanfaatan
lingkungan adalah agar pembelajaran berlangsung tidak monoton serta pemahaman siswa lebih baik
dengan contoh-contoh yang ada di sekitar (Rachman, 2022). Keberadaan serangga di kawasan ini dapat
dikembangkan sebagai sumber belajar berbasis lingkungan pada mata pelajaran biologi materi
keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA. Materi keanekaragaman hayati merupakan materi yang sangat
luas. Pada pelaksanaannya terdapat banyak kendala yang dihadapi, salah satunya adalah terbatasnya
bahan ajar yang bersumber dari lingkungan. Karena keterbatasan inilah yang menyebabkan peserta didik
kurang tertarik dalam memahami materi keanekaragaman hayati. Hal inilah yang menyebabkan
diperlukannya inovasi bahan ajar yang dapat mempermudah peserta didik memahami keanekaragaman
serangga khususnya pterygota.

Peneliti telah melakukan observasi awal dengan mewawancarai guru mata pelajaran Biologi di
SMA Negeri 1 Kepahiang serta melakukan analisis awal terhadap peserta didik kelas X. Hal ini
menujukkan bahwa peserta didik hanya terfokus menggunakan bahan ajar yang diberikan oleh guru saja.
Sebagian peserta didik tidak menyadari bahwa lingkungan sekitar dapat dijadikan sumber belajar. Hal
inilah yang menyebabkan peserta didik terbatas mengetahui contoh-contoh dari berbagai
keanekaragaman hayati. Maka diperlukan inovasi bahan ajar yang dapat mempermudah peserta didik
memahami keanekaragaman serangga.

Booklet dipilih sebagai produk pengembangan karena memudahkan peserta didik memahami
materi dengan waktu yang relatif singkat. Syafrina et al (2023) menyatakan bahwa pengembangan
booklet sebagai suplemen bahan ajar dianggap layak dan menjadi pengadaan sumber belajar peserta
didik yang inovatif berdasarkan lingkungan sekitarnya. Pengembangan booklet dengan tampilan dan
desain yang menarik menggunakan ilustrasi gambar akan menarik minat peserta didik sehingga
menimbulkan rasa keingintahuan. Kelebihan produk booklet sebagai bahan ajar adalah ukurannya yang
kecil sehingga mudah untuk dibawa.

Booklet yang dirancang menggunakan sumber belajar dari lingkungan dapat memberikan
pengalaman belajar berdasarkan keadaan nyata. Pembuatan booklet berdasarkan keanekaragaman
pterygota sehingga dapat mempermudah peserta didik mengetahui nama, gambar dan ciri morfologi dari
pterygota yang ditemukan. Pterygpta merupakan subkelas dari serangga yang memiliki ciri khas berupa
sayapnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dewi et al (2020) bahwa booklet yang dirancang diharapkan
mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata terhadap peserta didik. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui hasil kelayakan dan keterbacaan booklet materi keanekaragaman hayati berdasarkan
keragaman pterygota di Taman Sains Air Sempiang Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and development) yang
merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk mengembangkan produk bahan ajar. Penelitian ini
dikembangkan dengan model 4D terbatas hingga tahapan ketiga. Tiga tahapan dari penelitian ini yaitu:
1) Definelpendefinisian meliputi analisis awal akhir, analisis peserta didik dan analisis konsep, (2)
Design/perancangan meliputi perancangan bahan ajar yang dikembangkan mengenai pterygota dan ciri
morfologinya, (3) Development/pengembangan meliputi validasi produk, revisi produk, uji keterbacaan
produk yang kemudian diuji keabsahannya dengan instrumen validasi ahli materi, ahli media, ahli praktisi
dan peserta didik kelas X IPA SMAN 1 Kepahiang.

Objek dari penelitian ini adalah pengembangan booklet keanekaragaman pterygota di Taman
Sains Desa Air Sempiang Kepahiang pada materi Keanekaragaman Hayati. Penelitian ini dilakukan di
Taman Sains Desa Air Sempiang Kepahiang dan uji validitas dilakukan di Program Studi Pendidikan
Biologi FKIP UNIB dan SMAN 1 Kepahiang. Penelitian ini dilakukan dengan observasi, instrumen lembar
angket dan studi pustaka. Instrumen validasi yang dilakukan ahli materi, ahli media dan ahli praktisi
adalah untuk mengetahui tingkat persentase kelayakan isi, penyajian dan bahasa. Bahan ajar yang
dikembangkan divalidasi oleh 2 orang dosen Pendidikan Biologi FKIP UNIB dan 1 orang guru mata
Pelajaran Biologi.

Proses pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keanekaragaman jenis
pterygota, data keefektifan booklet dan data keterbacaan peserta didik. Data yang diperoleh dari hasil
penelitian diolah menjadi data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didapatkan melalui hasil angket
validasi dari ahli materi, ahli media, ahli praktisi dan keterbacaan booklet. Proses analisis data kuantitatif
menggunakan skala Likert yang terdiri dari 4 kategori skala yang didasari nilai skor, yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) (Pratiwi et al, 2022). Data kualitatif
berasal dari keanekaragaman jenis pterygota dan respon berupa saran dan komentar yang didapatkan
dari ahli materi, ahli media dan ahli praktisi sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap
booklet keanekaragaman pterygota di Taman Sains Desa Air Sempiang Kepahiang.

Setelah didapatkan data hasil dari penelitian, kemudian dilakukan analisis data secara deskriptif.
Untuk melakukan analisis data kualitatif dibutuhkan perhitungan agar data dapat disajikan dengan
kategori yang telah ditentukan. Data yang didapatkan dari validasi ahli materi, ahli media, ahli praktisi dan
peserta didik disajikan dengan tabel pada setiap aspek penilaian. Kemudian dihitung rata-rata dengan
setiap aspek dan hasil total skor menjadi data kualitatif berdasarkan kriteria kelayakan booklet (Sistyarini
et al, 2017). Penilaian berdasarkan kriteria interpretasi skor dari validasi ahli materi, ahli media dan ahli

praktisi disajikan pada Tabel 1 dengan persentase dan kriteria yang dinyatakan oleh Riduwan (2013).
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Persentase Kriteria
0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Kurang Layak
615 - 60% o
(O () aya
81% - 100% Sangat Layak

(Sumber: Riduwan, 2013)
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Penilaian berdasarkan kriteria interpretasi keterbacaan peserta didik disajikan pada Tabel 2.
Persentase yang digunakan 0%-20% (sangat tidak baik), 21%-40% (kurang baik), 41%-60% (cukup baik),
61%-80% (baik) dan 81%-100% (sangat baik). Penilaian ini disajikan pada Tabel 2 berdasarkan

pernyataan Riduwan (2013).
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Respon Peserta Didik

Persentase Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik

61 "/Z - 80"/2 B:ik
81% - 100% Sangat Baik

(Sumber: Riduwan, 2013)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, didapatkan hasil dan pembahasan mengenai
pengembangan booklet materi keanekaragaman hayati kelas X SLTA berdasarkan keragaman pterygota
di Taman Sains Air Sempiang Bengkulu. Hasil penelitian diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut:
1. Pendefinisian (Define)

Proses pengembangan dimulai dari tahap pendefinisian yaitu tahap mengumpulkan data
permasalahan yang terkait dengan masalah yang sedang dihadapi dalam proses pembelajaran.
Tahap pendefinisian dilakukan dengan instrumen angket terhadap guru mata pelajaran biologi dan
peserta didik kelas X. Selain itu, dilakukan pula analisis konsep dimana menyesuaikan materi yang
dibahas yaitu keanekaragaman hayati berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
menurut Permendikbud No.37 Tahun 2018. Hasil angket terhadap guru mata pelajaran bertujuan
untuk menentukan sumber belajar yang dapat membantu pembelajaran materi keanekaragaman
hayati berdasarkan lingkungan di sekitar masyarakat. Sedangkan, hasil angket peserta didik
dilakukan untuk mengetahui keterbatasan bahan ajar yang ada sehingga kurangnya minat belajar
pada peserta didik .

2. Perancangan (Design)

Tahap yang kedua adalah tahap perancangan, tahap ini terdiri atas dua tahapan, yaitu
pengumpulan keragaman pterygota dan pengembangan booklet. Pengumpulan sampel keragaman
pterygota dilakukan dengan purposive sampling dimana sampel yang diambil berdasarkan kriteria
yang ditetapkan (Lenaini, 2021). Penelitian ini dilakukan dengan metode jelajah dengan menjelajahi
seluruh wilayah taman sains sebesar 1 hektar. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali
dengan interval 1 minggu antar periode. Sampel yang ditemukan kemudian diidentifikasi berdasarkan
karakter-karakter yang ditelaah, yaitu warna tubuh, bentuk tubuh, warna sayap, tipe kepala dan tipe
mulut. Sampel yang telah diidentifikasi kemudian didokumentasikan.

Setelah didapatkan data keragaman pterygota, dilakukan proses pengembangan booklet. Booklet
dibuat menggunakan desain yang menarik dengan ukuran A5 yang memuat tulisan, gambar dan deskripsi
dari keanekaragaman pterygota di Taman Sains Desa Air Sempiang. Desain produk berpedoman pada
Kemendikbud dengan langkah rancangan yaitu: 1) sampul depan (cover), (2) kata pengantar, (3) daftar
isi, (4) pendahuluan berupa profil Taman Sains Air Sempiang, (5) isi berupa kompetensi dasar (KD),
indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, pengertian dan tingkatan keanekaragaman, klasifikasi dan
deskripsi serangga pterygota di Taman Sains Air Sempiang Kepahiang, upaya pelestarian
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keanekaragaman pterygota dan latihan soal, (6) penutup berupa kesimpulan, daftar pustaka dan biografi
penulis, (7) sampul belakang.
3. Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan dimana tahapan ini direalisasikan desain dari
booklet agar dapat digunakan. Pengembangan booklet ini dibuat menggunakan Canva sebagai
aplikasi pembuat bahan ajar. Pengembangan booklet keanekaragaman pterygota di Taman Sains
Desa Air Sempiang dibuat untuk membantu peserta didik dalam mengetahui keragaman pterygota
yang ada di lingkungan sekitar disertai dengan gambar, klasifikasi dan deskripsinya. Booklet
keanekaragaman pterygota di Taman Sains Desa Air Sempiang disajikan pada Gambar 1 dan 2.

o@

BOOKLET

KEANEKARAGAMAN
PTERYGOTA DI TAMAN SAINS
DESA AIR SEMPIANG
KEPAHIANG

i Suplemen Bahan Ajar Materi ”
agaman Hoyati Kelas X SMA/MA PR

A
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Gambar 2. Tampilan isi booklet
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Setelah bahan ajar selesai dibuat, booklet kemudian divalidasi materi dan media oleh dosen
pendidikan biologi FKIP UNIB serta ahli praktisi oleh guru mata pelajaran biologi. Rata-rata kevalidan

dari validasi ahli materi, ahli media dan ahli praktisi disajikan pada Tabel 3
Tabel 3. Penilaian Ahli Terhadap Booklet

No Aspek Penilaian Rata-rata Kevalidan (%) Kriteria

1. Ahli materi 100 Sangat layak
2. Ahlimedia 91,6 Sangat layak
3. Ahlipraktisi 94,2 Sangat layak

Hasil uji validasi dari ahli materi, ahli media dan ahli praktisi memenuhi kriteria sangat layak. Hasil
validasi booklet menunjukkan bahwa booklet layak digunakan dalam pembelajaran skala kecil.
Persentase dari ahli media dan ahli materi belum mencapai 100%. Hal ini terjadi dikarenakan masih
diperlukannya beberapa revisi pada booklet yang dibuat, yaitu: (1) sampul pada bagian dalam diubah
tata letaknya, (2) letak tulisan diproposionalkan, (3) penambahan gambar, (4) sampul belakang
diubah menjadi gambar dan (5) penambahan umpan balik yang merujuk pada tingkat
keanekaragaman.

Hasil validator ahli materi memperoleh persentase skor dengan kriteria sangat layak. Hal ini
didapatkan karena materi booklet sesuai KD 3.2 dan indikator serta tujuan yang dikembangkan
sesuai dengan penelitian. Materi pokok dari keanekaragaman hayati mencakup jenis, spesies dan
ekosistem. Hasil validator ahli media memperoleh persentase skor dengan kriteria sangat layak.
Booklet ini dinilai dari ukuran serta tampilan booklet. Perbaikan oleh ahli media adalah tata letak
diproposionalkan dan penambahan gambar untuk menggambarkan ke peserta didik. Hal ini sesuai
dengan Putri (2020) bahwa penambahan gambar dapat mewakili isi materi serta pemberian jarak
pada bagian kiri dan kanan booklet agar tidak terlalu menepi. Sedangkan, hasil validator praktisi
pendidikan memperoleh persentase skor dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil yang
didapatkan, booklet yang disusun oleh peneliti layak digunakan dengan revisi. Revisi pada bagian
umpan balik dengan menambahkan pertanyaan tingkatan keanekaragaman yang ada di Taman
Sains Air Sempiang. Hal ini sesuai dengan Pralisaputri et al (2016) bahwa siswa lebih tertarik apabila
materi dikaitkan dengan lingkungan sekitar mereka.

Setelah dilakukannya revisi dari hasil validasi oleh para ahli, booklet yang telah direvisi di uji
keterbacaan terhadap 15 orang peserta didik kelas X IPA di SMAN 1 Kepahiang. Hasil uji

keterbacaan peserta didik disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Keterbacaan Booklet oleh Peserta Didik

No. Aspek yang Dinilai Rata-rata Kevalidan (%) Kategori
1. Aspek ketertarikan 83 Sangat baik
2. Aspek penyajian materi 86 Sangat baik
3. Aspek bahasa 86,6 Sangat baik

Pada aspek ketertarikan diperoleh kriteria sangat baik. Booklet memiliki penyajian gambar dan
tampilan yang menarik. Peserta didik cenderung menyukai gambar yang menarik untuk
mempermudah pemahaman terhadap materi. Gambar inilah yang akan membantu peserta didik untuk
mengingat dan menjelaskan konsep dari materi keanekaragaman hayati. Hal ini sesuai dengan
Ulandari et al (2021) kegrafikan booklet dapat dikatakan valid apabila desain yang dikembangkan
menarik dan gambar yang dilampirkan berkaitan terhadap materi yang disampaikan. Harlis et al (2021)
menyatakan bahwa gambar yang mendukung dan memperjelas isi materi dapat menambah daya tarik
booklet terhadap peserta didik. Booklet yang dicetak menggunakan kertas dan tinta dengan kualitas
terbaik. Selain itu, gambar yang dihasilkan diambil menggunakan resolusi gambar yang tinggi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Fitriani et al (2019) bahwa kualitas kertas dan resolusi gambar akan
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mempengaruhi hasil cetakan agar terjadi keserasian sehingga didapatkan kualitas booklet sebaik
mungkin.

Pada aspek materi diperoleh kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi pada
booklet mudah untuk dipahami. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sari et al (2020) bahwa isi materi
harus disampaikan dengan jelas agar pemahaman peserta didik terhadap materi yang dibahas
semakin baik. Booklet yang dibuat berkaitan dengan fakta yang ada di lingkungan sekitar sehingga
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penyusunan booklet sistematis serta didukung oleh istilah
dan ilustrasi yang relevan. Booklet dikembangkan sesuai dengan Kurikulum 2013. Hal ini sesuai
dengan Gusti et al (2021) bahwa booklet dapat dikatakan sangat baik apabila booklet yang
dikembangkan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik serta menggunakan
gambar dan ilustrasi untuk mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi.

Pada aspek bahasa diperoleh kriteria sangat baik. Kalimat dan paragraf yang digunakan dibuat
jelas dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pernyataan Paramita et al (2018) bahwa booklet
sebaiknya disusun menggunakan bahasa yang baik dan benar dengan memperhatikan penyusunan
kalimat agar mudah dipahami. Penggunaan bahasa menggunakan aturan PUEBI (Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia).. Selain itu, booklet yang dibuat oleh peneliti menggunakan huruf yang
sederhana dan mudah dibaca. Hal ini sesuai dengan Putri et al (2021) bahwa booklet yang baik dibuat
menggunakan jenis dan ukuran huruf yang bervariasi untuk meningkatkan minat peserta didik dan
bahasa yang digunakan singkat, padat dan jelas serta mudah dipahami. Booklet yang ringkas,
sistematis dan mudah dipahami juga memudahkan peserta didik untuk memahami materi
keanekaragaman hayati yang cukup luas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yudistira et al (2021)
bahwa penjelasan yang ringkas akan mudah dipahami dan komunikatif sehingga memudahkan
pemahaman peserta didik.

Persentase rata-rata sebesar 85% dikategorikan sangat baik. Wijayanti et al (2016)
menyatakan bahwa kriteria validasi booklet 70-85% termasuk kedalam kategori layak dan tidak perlu
direvisi. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan booklet keanekaragaman pterygota di Taman
Sains Desa Air Sempiang ini mendapatkan respon positif. Respon inilah yang menunjukkan bahwa
booklet yang dikembangkan dapat mempermudah dan menarik minat peserta didik terhadap
pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Wulandari (2019) bahwa booklet yang berisikan informasi-indormasi penting dan disertai gambar akan
mempermudah peserta didik dalam menggunakannya. Muswita et al (2021) menyatakan
penyampaian materi menggunakan booklet juga mempermudah peserta didik dalam memahami
materi yang disampaikan karena adanya gambar yang menarik. Pada penelitian ini booklet yang
dihasilkan menjadi salah satu acuan dalam mengetahui keanekaragaman pterygota.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa booklet keanekaragaman pterygota di Taman

Sains Desa Air Sempiang Kepahiang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik sebagai suplemen
bahan ajar materi keanekaragaman hayati di kelas X SMA/MA. Hasil uji kelayakan booklet
keanekaragaman pterygota di Taman Sains Desa Air Sempiang Kepahiang diperoleh persentase sebesar
95,2% dengan kategori sangat layak Namun, persentase tersebut belum mencapai 100% karena terdapat
kelemahan beberapa aspek seperti tata letak, ilustrasi dan penyajian. Sedangkan, hasil keterbacaan
peserta didik kelas X IPA 3 SMAN 1 Kepahiang diperoleh persentase sebesar 85% dengan kriteria sangat
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baik. Sehingga booklet dapat diuji coba untuk pembelajaran biologi. Adapun saran dari penelitian ini
diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan hingga tahapan keempat yaitu penyebarluasan serta
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman pterygota yang ada di Provinsi Bengkulu.
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